
 

 

C
V

. K
ES 

2
0
2
4

 
P

R
O

S
ID

IN
G

 S
E

M
IN

A
R

 N
A

S
IO

N
A

L
 M

A
T

E
M

A
T

IK
A

 
T

R
A

N
S

F
O

R
M

A
S

I, R
E

K
O

N
S

T
R

U
K

S
I, D

A
N

 IN
T

E
G

R
A

S
I K

E
IL

M
U

A
N

 D
A

L
A

M
 P

E
M

B
E

L
A

J
A

R
A

N
 

M
A

T
E

M
A

T
IK

A
 M

E
N

U
J
U

 E
R

A
 IN

O
V

A
S

I D
A

N
 K

O
L
A

B
O

R
A

S
I 

 



2024 

PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL 

MATEMATIKA 
TRANSFORMASI, REKONSTRUKSI, DAN INTEGRASI 

KEILMUAN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENUJU 

ERA INOVASI DAN KOLABORASI 

 

Penulis 

Peserta Prosiding Seminar Nasional  

Matematika 2024 
 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Penerbit 
CV. Kencana Emas Sejahtera 

 Medan 
2025



2024 

PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL 

MATEMATIKA 
TRANSFORMASI, REKONSTRUKSI, DAN INTEGRASI 

KEILMUAN DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENUJU 

ERA INOVASI DAN KOLABORASI 

 

©Penerbit CV. Kencana Emas Sejahtera 

All right reserved 

Anggota IKAPI  
No.030/SUT/2019 

 
Hak cipta dilindungi oleh Undang-undang 
Dilarang mengutip atau memperbanyak 

sebagian atau seluruh isi buku tanpa 
izin tertulis dari Penerbit 

 
Penulis 

Peserta Prosiding Seminar Nasional  
Matematika 2024 

 

TIM EDITOR  

 
Diterbitkan pertama kali oleh 

Penerbit CV. Kencana Emas Sejahtera 
Jl.Pimpinan Gg. Agama No.17 Medan 

Email finamardiana3@gmail.com 
HP 082182572299 / 08973796444 

 
Cetakan pertama, Juli 2025 

xii + 882 hlm; 21 cm x 29,7 cm 
ISBN:978-634-7059-33-8 

mailto:finamardiana3@gmail.com


 

i 

®Seminar Nasional Matematika 2024 

KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan kemampuan siswa kelas VIII SMP dalam memecahkan masalah, ditinjau dari 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, melalui penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah. Subjek penelitian terdiri dari sembilan siswa, masing-masing tiga siswa untuk setiap 

gaya belajar. Metode pengumpulan data mencakup penggunaan kuesioner, observasi, jurnal 

harian, tes, dan wawancara. Triangulasi data diterapkan guna menjamin konsistensi data yang 

diperoleh. Hasil riset mengindikasikan bahwa: 1) siswa dengan preferensi belajar visual dapat 

memahami, merancang, serta melaksanakan strategi pemecahan masalah. Mereka lebih 

cenderung menggunakan ilustrasi dalam proses penyelesaian, tetapi masih kurang teliti saat 

mengecek kembali hasil yang telah diperoleh. 2) Siswa dengan preferensi belajar auditori 

dapat memahami dan merancang strategi dengan baik, tetapi masih melakukan kesalahan saat 

menerapkannya. Siswa juga belum mampu mencocokkan jawaban dengan informasi pada 

soal. 3) Siswa dengan preferensi belajar kinestetik dapat memahami masalah, membuat 

rencana dan menyelesaikannya. Selain itu, siswa cukup kompeten dalam memverifikasi hasil 

dari upaya pemecahan masalahnya. Perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa tergantung pada gaya belajar, mengindikasikan bahwa guru perlu 

mempertimbangkan gaya belajar ini ketika menerapkan proses pendidikan untuk mendorong 

pembelajaran aktif di antara para siswa dan meningkatkan kemampuan matematika. 

Kata kunci: Gaya Belajar VAK; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Model 

Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

 

Abstract, this qualitative descriptive research aims to describe the mathematical problem-

solving abilities of eighth-grade students based on visual, auditory, and kinesthetic learning 

styles who are taught using problem-based learning model. The subjects included nine 

students, with three students for each learning style. Data collection techniques included 

questionnaires, observation, daily journals, tests, and interviews. Data triangulation was 

conducted to ensure data validity and consistency. The results showed that: 1) visual learners 

can understand the problems and devise and carry out the plan. Students use illustrations to 

solve problems, but lack thoroughness in looking back at the results. 2) Auditory learners can 

understand and devise the plan, but still make mistakes in carrying out the plan. Looking 

backstage, students have not yet been able to confirm their answers to the problem 

information. 3) Kinesthetic learners can understand the problems and devise and carry out 

the plan. They are also quite capable of looking back at the results of problem-solving their 

problem-solving. The differences in students’ mathematical problem-solving abilities based 

on learning styles indicate that teachers need to consider students’ learning styles when 

carrying out the learning process so that students can engage actively in learning, which can 

improve their mathematical abilities. 

Keywords: Mathematical Problem Solving; VAK Learning Sttyles; Problem Based Learning 
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Ditinjau dari Gaya Belajar yang Dibelajarkan dengan Model PBM. Prodising Seminar Nasional Jurusan Matematika 

2024. 678 – 686 

 

PENDAHULUAN 

Matematika disebut sebagai ilmu universal yang berfungsi sebagai fondasi untuk kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut terbukti dalam proses pendidikan, yaitu peserta didik 
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di semua jenjang pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi mempelajari matematika. 

Matematika terlibat penting dalam memajukan berbagai disiplin ilmu dan pola pikir manusia (Ahmad 

et al., 2022: 1). Matematika membantu siswa mengembangkan pola pikirnya, sehingga sangat penting 

bagi mereka untuk dapat menggunakan keterampilan matematika untuk memecahkan masalah (Utami 

et al., 2018: 187). NCTM (2000: 29) menyatakan bahwa agar siswa dapat memahami matematika, 

mereka perlu memiliki lima keterampilan: problem solving (pemecahan masalah), reasoning and 

proof (penalaran dan pembuktian), communication (komunikasi), connections (koneksi), dan 

representation (representasi). 

Salah satu kemampuan dasar siswa dalam matematika adalah kemampuan memecahkan 

masalah matematis. Menurut Asmal (2020: 31), pemecahan masalah merupakan komponen penting 

untuk mempelajari matematika karena membantu murid dalam penerapan pengetahuan matematika 

yang telah diperoleh sebelumnya dan pengambilan keputusan . Kemampuan siswa untuk 

menggunakan pengetahuan matematikanya pada situasi yang membutuhkan proses berpikir disebut 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Ulya, 2016: 91). Menurut Polya (1973: 7), ada empat 

langkah yang terlibat dalam penyelesaian masalah matematika, yaitu: understanding the problem 

(memahami masalah), devising a plan (merencanakan solusi), carrying out the plan (melaksanakan 

rencana), dan looking back (meninjau kembali). Siswa harus memiliki pemahaman menyeluruh 

tentang masalah agar dapat merumuskan jawaban, melaksanakan proses pemecahan masalah sesuai 

dengan rencana, dan mampu meninjau kembali langkah-langkah serta solusi yang diperoleh. Oleh 

karena itu, menjadi tugas pendidik untuk membekali kemampuan analitis yang diperlukan oleh siswa 

untuk menyelesaikan masalah matematika yang beragam.  

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika memotivasi guru untuk berupaya 

mengembangkan strategi pengajaran yang menarik dan berhasil bagi siswanya. Akibatnya, siswa 

akan mampu membangun kemampuan mereka sendiri dan berkontribusi aktif dalam proses 

pemecahan masalah (Sitorus & Sirait, 2022: 48). Semua siswa memiliki cara unik untuk mendapatkan 

dan memahami informasi. Guru harus menyadari hal ini. Pemahaman tentang setiap siswa memiliki 

gaya belajar yang berbeda adalah komponen utama yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran, menurut Gunawan (2003:86). Gaya belajar merupakan salah satu elemen penting dari 

proses pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, khususnya pelajaran matematika, 

sangat berkaitan dengan gaya belajarnya (Imamuddin, 2019:15). Saat belajar, sebagian siswa lebih 

suka melihat diagram, gambar, dan elemen visual lainnya (gaya visual), yang lain belajar paling baik 

dengan mendengar (gaya auditori), dan ada pula yang belajar efektif dengan bergerak atau 

mempraktikkannya (Sreenidhi & Tay, 2017: 18). 

Menurut Anggraini & Hendroanto (2021: 33), guru perlu menyadari berbagai preferensi 

belajar siswanya agar dapat menyinkronkan model pembelajaran untuk memastikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa berkembang dengan baik. Meskipun demikian, banyak guru yang 

mengabaikan berbagai preferensi siswa yang berbeda-beda dalam proses pembelajaran. Hal ini 

berdasarkan pada cara guru mengajar, di mana cukup banyak guru menggunakan metode ceramah 

konvensional tanpa mempertimbangkan berbagai preferensi belajar siswanya. Dari hasil observasi 

dan wawancara dengan salah satu guru matematika diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang 

berpusat pada guru masih umum diterapkan di kelas. Guru tidak berkonsentrasi pada peningkatan 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis. Guru tidak pernah sebelumnya 

mengevaluasi keterampilan pemecahan masalah siswa dengan preferensi belajar yang berbeda. 

Selama proses pembelajaran, guru menggunakan pendekatan yang sama untuk siswa dengan 
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preferensi visual, auditori, dan kinestetik. 

Selain guru matematika, siswa juga diobservasi melalui angket belajar dan tes awal 

pemecahan masalah. Temuan awal memperlihatkan bahwa gaya belajar murid memengaruhi 

kemampuan mereka untuk memecahkan masalah matematis. Menurut penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Umrana (2019: 74), ketiga siswa yang terlibat dalam penelitian menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah yang berbeda yang sesuai dengan tahapan Polya. Hal tersebut 

menunjukkan betapa pentingnya bagi para pendidik untuk mampu menerapkan pembelajaran 

matematika dengan mempertimbangkan berbagai preferensi belajar muridnya. Guru harus 

menyesuaikan pendekatannya dengan preferensi belajar siswa guna memaksimalkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika. Model pembelajaran yang selaras dengan tujuan dan 

kebutuhan siswa adalah salah satu caranya (Hadijah et al., 2016: 288). 

Guru sudah semestinya menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

memilih gaya belajar mereka sendiri dan dapat memperluas pengetahuannya. Dengan demikian, 

proses pembelajaran matematika menjadi signifikan dan memiliki potensi untuk membantu siswa 

lebih mahir dalam memecahkan masalah matematika. Model pembelajaran berdasarkan masalah 

(PBM) adalah salah satu model yang dapat diterapkan. Model PBM memanfaatkan konteks 

permasalahan sebagai fondasi pembelajaran guna membantu siswa mengembangkan keterampilan 

matematika, terutama dalam pemecahan masalah (Litia et al., 2023: 1510). Menurut riset sebelumnya 

yang dilaksanakan oleh Yanti (2017: 127), proses pembelajaran dengan model PBM membantu siswa 

memahami masalah sehingga mereka dapat meninjau kembali prosedur pemecahan masalah. 

Selanjutnya, siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini dilakukan guna mendeskripsikan dan 

memahami bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan preferensi 

visual, auditori, dan kinestetik dalam pembelajaran yang menggunakan model PBM. Penelitian ini 

berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar 

yang Dibelajarkan dengan Model PBM”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu (purposive sampling) digunakan 

untuk memilih subjek penelitian. Subjek penelitian adalah sembilan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Lubuk Pakam yang mencakup tiga siswa preferensi belajar visual, tiga sisw a dengan preferensi 

belajar auditori, dan tiga sisiwa dengan preferensi belajar kinestetik. Dalam riset ini, data 

dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, tes, wawancara, dan jurnal harian dengan menggunakan 

alat berupa kuesioner gaya belajar, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, pedoman 

wawancara, dan lembar jurnal harian. Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis (Polya: 1973). 

Tabel 1. Langkah dan indikator Pemecahan Masalah 

Langkah Pemecahan 

Masalah 
Indikator  

Understanding the problem 

(Memahami masalah) 

Menuliskan informasi yang diketahui 

Menuliskan informasi yang ditanyakan 

Menghubungkan informasi soal ke masalah yang akan diselesaikan 

Devising a plan 

(Merencanakan pemecahan 

masalah) 

Menentukan prosedur atau operasi matematika yang diperlukan untuk menemukan 

informasi yang tidak diketahui 
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Carrying out the plan 

(Melaksanakan rencana) 

Mengimplementasikan rencana pemecahan masalah yang telah dibuat dengan teliti. 

Menarik kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah didapatkan. 

Looking back 

(Memeriksa kembali) 

 

Mengecek atau meninjau kembali prosedur dan solusi penyelesaian masalah. 

Memberikan argumen atau alasan yang mendukung kebenaran solusi pemecahan 

masalah. 

Penelitian dilaksanakan selama tujuh pertemuan pembelajaran. Pada pertemuan pertama, 

angket gaya belajar disebarkan kepada siswa untuk menjaring subjek dengan gaya belajar visual, 

auditori dan kinestetik. Peneliti menggunakan model PBM untuk membelajarkan siswa dan jurnal 

harian untuk mengetahui informasi tentang kelebihan dan kekurangan narasumber pada pertemuan 

kedua, ketiga, keempat, dan kelima, sehingga dapat dianalisis secara deskriptif kualitatif kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari preferensi belajarnya. Pada pertemuan keenam, pemberian tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis kepada siswa. Pada pertemuan ketujuh, mewawancarai 

subjek utama penelitian terkait proses pemecahan masalah yang dilakukan. Teknik analisis data 

kualitatif digunakan untuk memeriksa data yang terkumpul (Miles et al., 2014:10) yang mencakup 

tahap kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(conclusions drawing/ verification). Peneliti menjadi instrumen kunci dalam mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasi data. Untuk memastikan keabsahan data, proses triangulasi data 

juga dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semua data riset yang diperoleh dari beberapa teknik yang digunakan, selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan dilakukan triangulasi untuk memastikan keabsahan data. Sebagai hasil 

dari proses pembelajaran berbasis masalah, tes yang dikerjakan, dan wawancara dengan subjek 

penelitian, berikut adalah analisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis dengan 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa dengan Gaya Belajar Visual 

Tampak dari gambar 1 jawaban yang mewakili subjek penelitian dengan gaya belajar visual 

di atas, dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya dalam soal, subjek penelitian dapat 

memahami masalah. Selain itu, siswa mengidentifikasi prosedur dan operasi matematika yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah. Meskipun, beberapa jawabannya tidak begitu akurat, siswa 

mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah. Saat menyelesaikan pemecahan masalah, siswa 

cenderung membuat gambar atau membayangkan masalah yang harus dipecahkan. Namun, ketiga 

siswa dengan preferensu belajar visual belum mampu memastikan argumen untuk memastikan bahwa 

hasil yang mereka peroleh telah benar pada langkah meninjau kembali. Siswa hanya memeriksa 

secara manual dengan mengecek operasi matematika yang mereka gunakan. 
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Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran di kelas, siswa dengan preferensi belajar 

visual terbantu memahami materi dan memecahkan masalah dengan adanya media visual yang 

mendukung materi pembelajaran, seperti saat menemukan rumus luas permukaan bangun ruang sisi 

datar, siswa terbantu dengan adanya alat peraga berupa kotak kemasan berbentuk kubus dan balok, 

serta gambar jaring-jaring prisma dan limas yang diberikan oleh guru untuk setiap kelompok. Sejalan 

dengan pendapat Soebagyo et al. (2022:71) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual 

mempunyai ciri-ciri rapi, teratur, teliti, detail, dan mengutamakan visual. Siswa cenderung lebih 

efektif dalam memecahkan masalah dengan adanya gambar atau ilustrasi yang membantunya untuk 

memvisualisasikan langkah-langkah penyelesaian masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa dengan Gaya Belajar Auditori 

Dengan menuliskan informasi dari soal dengan tepat, siswa dengan gaya belajar auditori juga 

dapat memahami masalah. Selama tahap perencanaan, ketiga siswa mampu mengidentifikasi 

prosedur dan operasi matematika yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Dalam hal 

pemecahan masalah, ketiga murid memiliki kecenderungan yang sama, yaitu mendengarkan instruksi 

guru ataupun teman. Pada tahap peninjauan kembali, siswa tidak dapat memberikan argumen untuk 

memastikan bahwa pemecahan masalah yang mereka buat telah benar.Salah satu kekuatan dari 

strategi siswa dengan gaya belajar auditori ialah kemampuan mereka untuk mendengar. Pengamatan 

selama pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori dapat 

memahami masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar dengan mendengarkan penjelasan 

guru. Hal tersebut terlihat ketika siswa kurang memahami masalahnya, siswa akan bertanya kepada 

guru. Saat guru memberikan sedikit petunjuk terkait masalah yang akan dipecahkan, siswa 

mendengarkan dan dapat segera memahaminya. Selain itu, siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok. 

Menurut Firmansyah & Syarifah (2023: 58), siswa dengan gaya belajar auditori mampu 

memahami masalah, mengembangkan rencana, dan melaksanakannya dengan benar. Namun, mereka 

tidak memeriksa ulang hasil temuan mereka. Akan tetapi, ketika diberi kesempatan untuk berbicara 

secara langsung, siswa dengan gaya belajar auditori dapat memberikan deskripsi cukup menyeluruh 

tentang bagaimana mereka memecahkan masalah. Meskipun siswa cukup kesulitan dalam menulis, 

mereka baik dalam berbicara. Mereka menyukai berbicara, berdiskusi, dan memberikan penjelasan 

yang mendalam tentang apa yang mereka pelajari. 
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Gambar 3. Jawaban Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik 

Dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, siswa dengan gaya 

belajar kinestetik mampu untuk memahami masalah. Siswa mampu membuat strategi bagaimana 

memecahkan masalah, mengidentifikasi tahapan dan prosedur matematika yang digunakan. 

Meskipun ada beberapa jawaban yang tidak tepat, siswa menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah yang baik. Dalam melaksanakan pemecahan masalah, ketiga siswa cenderung lebih aktif di 

bangkunya dengan bergerak, seperti menggoyangkan bangku atau pulpen sambil berpikir sejenak 

mengingat materi. Pada tahap pemeriksaan kembali, siswa cukup mampu memberikan argumen untuk 

memastikan bahwa seluruh pemecahan masalah yang dilakukannya telah benar.  

Hasil pengamatan selama pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa siswa dengan gaya 

belajar kinestetik sering berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang memfasilitasi pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. Hal tersebut terlihat saat kerja kelompok, di mana setiap kelompok 

diberikan lembar kerja dan alat peraga berupa kotak kemasan berbentuk bangun ruang sisi datar, 

siswa dengan gaya belajar kinestetik mengambil bagian untuk menggunting rusuk alas dan tutup, 

serta rusuk tegaknya sesuai petunjuk dalam lembar kerja. Dengan mengambil tindakan tersebut, siswa 

dapat memecahkan masalah dan memahami gagasan dari konten yang diajarkan.Pada gaya belajar 

kinestetik, siswa cenderung lebih memahami informasi dengan terlibat langsung dalam prosesnya 

daripada hanya mendengarkan ceramah atau melihat demonstrasi. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Piaget (dalam Amir & Risnawati, 2015: 65) yang menyatakan bahwa pengalaman langsung 

dapat menguatkan pemahaman konseptual siswa, yang mendukung temuan dalam penelitian ini 

bahwa siswa kinestetik lebih efektif saat mereka dapat “melakukan” sesuatu secara langsung terkait 

masalah yang akan dipecahkan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat diketahui bahwa guru perlu mempertimbangkan 

gaya belajar siswa sebagai salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran. Ada siswa yang lebih 

cenderung memahami pelajaran dengan adanya bantuan gambar, ada siswa yang lebih cenderung 

memahami pelajaran dengan mendengarkan penjelasan guru secara saksama, dan ada pula yang lebih 

mudah memahami materi melalui aktivitas fisik seperti terlibat langsung untuk mempraktikkannya 

atau bergerak di bangku untuk membantunya berpikir memahami materi.  

Adanya strategi yang mendukung siswa untuk memahami masalah sesuai dengan gaya 

belajarnya, dapat membantu siswa lebih optimal untuk melaksanakan pemecahan masalah. Sejalan 

dengan pendapat Siagian & Tanjung (dalam Nurmayani et al., 2016: 15) yang menyatakan bahwa 

baik guru maupun siswa perlu memahami gaya belajar siswa. Guru perlu memfasilitasi pembelajaran 

di kelas sesuai gaya belajar siswa, sehingga siswa juga dapat memahami kekuatan dan kelemahannya 

dalam belajar, mengingat, dan memecahkan masalah, serta dapat memotivasinya dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 
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Proses belajar matematika yang efektif meemperhatikan keberagaman karakteristik dan 

potensi masing-masing siswa. Salah satunya ialah aspek gaya belajar siswa (learning styles). Guru 

perlu mengimplementasikan strategi pembelajaran yang mendorong siswa belajar secara aktif 

sekaligus mengasah keterampilan pemecahan masalahnya. Salah satu caranya ialah dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBM). 

Siswa menjadi fokus utama dalam model pembelajaran berdasarkan masalah. Model PBM 

membantu siswa belajar dengan cara yang menyenangkan, membuat pelajaran lebih mudah diterima, 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. Hal ini terbukti saat pembelajaran 

berlangsung, siswa bekerja sama dalam kelompok dengan aktif untuk memecahkan masalah. Saat 

dilakukannya refleksi sebelum menutup pertemuan, siswa menyatakan pembelajaran yang telah 

berlangsung menyenangkan dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. 

Model pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) efektif memberikan kesempatan bagi siswa, 

baik secara keseluruhan maupun berdasarkan gaya belajar siswa, untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan pemecahan masalah. Hal ini karena dalam model PBM, siswa difasilitasi untuk 

berdiskusi, bekerja sama memecahkan masalah dalam kelompok, dan mempresentasikan solusi yang 

ditemukan, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran. Sukoco et al. (2023) juga 

berpendapat bahwa penggunaan model pembelajaran berdasarkan masalah dapat membangun 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, model PBM dapat diterapkan untuk 

meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data riset, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) siswa dengan gaya 

belajar visual memiliki kemampuan untuk memahami masalah, merencanakan strategi, dan 

melaksanakannya. Siswa biasanya menggunakan gambar untuk memecahkan masalah, tetapi mereka 

tidak begitu teliti dalam memeriksa kembali hasilnya. 2) Siswa dengan gaya belajar auditori mampu 

memahami dan merencanakan penyelesaian masalah secara efektif, tetapi masih membuat kesalahan 

saat melakukannya. Pada tahap pemeriksaan kembali, siswa belum mampu memverifikasi jawaban 

terhadap informasi soal. 3) Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu memahami masalah, 

merumuskan rencana, dan melaksanakannya. Siswa juga memiliki kemampuan yang cukup untuk 

memeriksa hasil pemecahan masalahnya.Kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 

permasalahan matematika sesuai dengan gaya belajarnya menunjukkan bahwa hal ini perlu 

diperhatikan oleh guru guna membantu siswa belajar secara aktif dan meningkatkan kemampuan 

matematisnya. 
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